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Abstrak : Pengobatan tradisional merupakan salah satu cara yang aman untuk mengobati luka bakar. Salah
satu tanaman yang digunakan untuk pengobatan luka bakar yaitu biji kelengkeng. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas gel ekstrak biji kelengkeng terhadap luka bakar pada kulit punggung kelinci putih jantan
dengan konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 15% dan sediaan tanpa ekstrak (control negatif). Sediaan gel yang
diperoleh di uji efektivitasnya dalam penutupan diameter luka bakar pada kulit punggung kelinci putih jantan.
Data yang diperoleh ditentukan nilai AUC kemudian dianalisis statistic dengan SPSS versi 16 menggunakan

ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas penutupan diameter luka bakar yang paling cepat yaitu gel
ekstrak 10%. Berdasarkan hasil statistik perlakuan gel ekstrak 10% berbeda bermakna dengan control negatif
(p<0,05) dan tidak berbeda bermakna dengan perlakuan control positif bioplacenton (p>0,05).

Kata kunci : Ekstrak Biji Kelengkeng (Euphoria longan), Luka bakar, Kelinci

1. Pendahuluan

Penyebab luka bakar yang paling sering
terjadi adalah terbakar api langsung yang dapat
dipicu atau disebabkan oleh cairan yang mudah
terbakar contohnya bensin, gas kompor rumah
tangga, cairan dari tabung pemantik api, sehingga
menyebabkan luka bakar pada seluruh atau
sebagian lapisan kulit, sehingga banyak penderita
luka bakar yang melakukan respon penolakan
sebagai bentuk akibat dari kecacatan yang
ditimbulkan oleh luka bakar. (Gowri et al., 2010).

Menurut data World Health Organization
(WHO) (2014 )memperkirakan terdapat 265.000
kematian yang terjadi setiap tahunnya diseluruh
dunia akibat luka bakar.Pada tahun 2013 prevalensi
luka bakar di Indonesia telah mengalami penurunan
sebesar 1,5% dibandingkan tahun 2008. Provinsi
dengan prevalensi tertinggi adalah Papua dan
Bangka Belitung (Depkes, 2013), dengan penyebab
terbanyak adalah flame burn injury (50,4 %).

Tantangan terbesar penyembuhan luka bakar
hingga menyebabkan mortalitas adalah lamanya
proses penyembuhan dan terjadinya infeksi
(Perdanakusuma, 2007).Pengobatan yang dikenal
dalam dunia kesehatan adalah pengobatan dengan
sintetik maupun pengobatan alamiah (Triana dan

Nurhidayat, 2006). Obat sintetik yang sering
digunakan adalah Silver Sulfadiazine,
Bioplacenton, Hidrogell (Rovikoh, 2011).Akan

tetapi penggunaan obat sintetik tidak jarang
menimbulkan reaksi pada kulit seperti terjadinya
iritasi dan rasa perih pada permukaan kulit,
sehingga masyarakat kembali menggunakan obat
dari bahan alam.
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Pengobatan secara tradisional merupakan
salah satu cara yang aman untuk mengobati luka
bakar. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan
untuk pengobatan luka bakar yaitu biji kelengkeng

(Euphoria longan), di Dusun Peresak, Desa
Sepakek, Kabupaten Lombok Tengah, biji
kelengkeng digunakan secara empiris untuk

menyembuhkan luka dengan cara dibakar dan
ditumbuk, serbuk arang biji  kelengkeng
dicampurkan dengan minyak kelapa kemudian
dibalurkan pada luka memar ataupun luka akibat
terkena benda panas.

Menurut Morton (1987), di Vietnam biji
kelengkeng digunakan dengan mememarkan biji
untuk mengatasi luka bakar dan dapat mengobati
luka akibat gigitan ular karena diyakini dapat
menyerap bisa ular. Selain itu senyawa fenolik dan
flavonoid pada ekstrak etanol biji kelengkeng
memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. coli dan
S. aureus (Santi, RN. et al., 2011). Hal ini diperkuat
oleh penelitian Syarifah (2010) yang menyebutkan
bahwa minyak atsiri dari biji kelengkeng berpotensi
sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli
dengan nilai KHM sebesar 45,74%.Adapun zat
aktif yang terdapat pada biji kelengkeng adalah
senyawa golongan fenolik, flavonoid, saponin,
minyak atsiri (Santi, RN. et al., 2011) dan tannin
(Fauziah, 2015).

Berdasarkan penelitian sebelumnya
flavonoid merupakan senyawa aktif yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri pada jaringan
hidup (Harris, 2011), senyawa flavonoid bekerja
sebagai antibakteri dengan mekanisme kerja
mendenaturasi protein sel bakteri sehingga dapat
merusak dinding sel bakteri dan tidak bisa
diperbaiki lagi (Muthalib et al., 2013). Selain itu
saponin dan tannin dapat memicu angiogenesis
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(Majewska dan Gendaszewska, 2011; Li et al.,
2011) senyawa saponin mekanisme kerjanya
memicu pembentukan kolagen lebih cepat sehingga
luka bakar dapat sembuh lebih cepat (Mappa, et al.,
2013), sementara tannin secara garis besar
mekanismenya adalah dengan merusak membran
sel bakteri (Akiyama, et al., 2010) senyawa tannin
dapat mengkerutkan dinding sel bakteri sehingga
mengganggu permeabilitas sel sehingga
pertumbuhannya terhambat. Mekanisme Kerja
minyak atsiri dengan cara mengganggu proses
terbentuknya membran atau dinding sel bakteri
sehinnga tidak dapat terbentuk atau terbentuk tidak
sempurna (Ajizah, 2014).

Atas dasar pertimbangan diatas maka
dianggap sangat penting untuk dilakukan uji
efektivitas sediaan gel ekstrak biji kelengkeng
(euphoria longan) terhadap Iluka bakar pada
punggung kelinci putih jantan

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
true eksperimental dengan rancangan Pre and Post
Test Controlled Group Design yaitu jenis penelitian
yang melakukan pengamatan terhadap kelompok
kontrol dan perlakuan sebelum dan sesudah di beri
perlakuan (Notoatmodjo, 2012).

Alat yang digunakan pada penelitian ini
antara lain : timbangan analitik, beaker gelas, gelas
ukur, pipet tetes, batang pengaduk dan tabung
reaksi.Alat pada penelitian yang bersifat teknis
antara lain : bejana maserasi, aluminium foil,
penggaris, sarung tangan, alat ukur, mortir dan
stampher, kandang kelinci, gunting dan lempengan
besi.

Bahan yang digunakan pada penelitian
antara lain etanol 70% (v/v).Bahan pada penelitian
yang bersifat teknis antara lain aquadest,
Bioplacenton, kloroform dan kelinci NEW
ZEALAND putih jantan.

1. Penyiapan Sampel (Ekstrak Etanol 70% Biji

Kelengkeng)

a. Tahap pengambilan dan pengolahan sampel
Biji kelengkeng yang akan digunakan dalam
proses ekstraksi dipisahkan dari daging buahnya
dan dibersihkan dari pengotor lainnya.

b. Tahap pengubahan bentuk/pengecilan ukuran
biji kelengkeng

c. Biji kelengkeng yang sudah dibersihkan dari
pengotor lainnya kemudian dikeringkan di
bawah sinar matahari secara tidak langsung,
yakni dengan ditutupi kain hitam diatasnya,
tujuan dikeringkan yaitu untuk mengurangi
kadar air yang ada pada simplisia tersebut.

d. Biji kelengkengyang sudah kering tersebut di
lakukan pengubahan bentuk/pengecilan ukuran
sampai ukuran yang paling kecil dengan cara
diempingkan dengan menggunakan palu, yaitu
bertujuan untuk menambah ukuran padatan
sehingga pada saat penambahan bahan lain
pencampuran dapat dilakukan secara merata.
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2. Pembuatan ekstrak etanol 70%

kelengkeng

a. Penimbangan dan pembuatan ekstrak biji
kelengkeng  (Euphoria  longan)  dengan
menggunakan cairan penyari yaitu etanol 70% .

b. Biji kelengkeng yang sudah kering dan sudah di
lakukan pengubahan bentuk berupa serbuk halus
tersebut kemudian ditimbang sebanyak 200
gram dengan cairan penyari yang dipakai
sebanyak 1500 ml etanol 70%, dan dimasukkan
kedalam bejana maserasi.

¢. Simplisia dibasahi dengan cairan penyari sedikit
demi sedikit sambil diaduk menggunakan
batang pengaduk hingga semua bagian simplisia
basah merata.

d. Simplisia yang sudah terendam dengan cairan
penyari didalam bejana maserasi di simpan
selama 7 hari pada suhu kamar dan terlindung
dari cahaya matahari, bejana di tutup dengan
menggunakan aluminium foil.

3. Penguapan Ekstrak

Penguapan ekstrak dilakukan  dengan
menggunakan evaporator tujuan dilakukannya
penguapan untuk menghilangkan cairan penyari
yang digunakan dan untuk mendapatkan ekstrak
kental.

4. Pembuatan Sediaan Gel

a. Semua bahan disiapkan

b. Bahan ditimbang sesuai dengan formula dan
konsentrasi yang telah ditentukan.

c. Ekstrak dilarutkan dalam sebagian air,
kemudian dipanaskan pada suhu 50°C.

d. Ditambahkan Na-CMC dan diaduk hingga
homogen.

e. Ditambahkan Gliserin, Propilenglikol dan air
kemudian diaduk kontinyu hingga terbentuk gel.

f. Gel yang telah terbentuk kemudian dimasukkan
kedalam wadah dan disimpan pada tempat yang
gelap dan dingin selama semalam.

g. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap sediaan
gel

5. Pembuatan Luka Bakar

a. Hewan uji yang digunakan yaitu kelinci putih
jantan jenis New Zealand dengan berat badan
1,5-3 kg sebanyak 5 ekor.

b. Bulu hewan uji yang akan digunakan kemudian
dicukur dibagian punggungnya

¢. Hewan uji dimasukkan kedalam kandang untuk
dilakukan anastesi inhalasi menggunakan
kloroform untuk mengurangi kesadaran hewan
uji

d. kemudian ditempelkan lempengan besi dengan
diameter 1,5 cm selama 5 detik yang telah
dipanaskan selama 1 menit, dilakukan sampai
mencapai bagian atas dermis (derajat 2)

e. Luka bakar yang telah terbentuk kemudian
dioleskan gel ekstrak biji kelengkeng 2 kali
sehari setiap pagi dan sore hari

f. Pengukuran diameter luka bakar dilakukan
setiap hari dimulai hari kedua menggunakan
penggaris (Hasyim., et al., 2012)

biji
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3. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Pengamatan Diameter Luka Bakar
Pada Hewan Uji Kelinci

Berdasarkan hasil pengamatan diameter luka

bakar pada hewan uji kelinci putih jantan selama 7

hari dengan melakukan pengukuran diameter luka

bakar dari hari pertama sampai hari ke-tujuh, hasil

yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pengamatan Diameter
Luka Bakar

No | Kelompok | Diameter | Rata-rata diameteruka bakar setelah
perlakuan | bk petlakuan (cm)
bakar Harke
schebmn [0 [1 2 [3 [4 |5 [6 [7
petlakuan
(cm)
1| Kontral 22 |22(22(22]20(10[18]|17|16
negatif
2| Konhal 220 2222|2119 18[16]05| 14
3| Bkstrak3% | 22 [22]22(22]20[19]|17]16[15
4 | Eestrak10% | 22 22|22\ 21( 18| 7151312
5| Ehstrak15% | 22 |22(22|21|19]18[16]13|13
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata

diameter penutupan luka bakar dengan perlakuan
kontrol negatif mampu mengurangi diameter luka
bakar menjadi 1,6 cm, kontrol positif mampu
mengurangi diameter luka bakar menjadi 1,4 cm,
sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak 5% mampu
mengurangi diameter luka bakar menjadi 1,5 cm,
sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak 10% mampu
mengurangi diameter luka bakar menjadi 1,2 cm,
sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak 15% mampu
mengurangi diameter luka bakar menjadi 1,3 cm.

2,5

) e kontral negatif

kontral positif
1,5

_—— L)

—_—10%

diameter luka [cm)

15%
0,5

perlakuan hari ke-

Gambar 1. Grafik pengurangan diameter luka

Gambar 1 menunjukkan bahwa kelima
kelompok perlakuan dapat mengurangi diameter
luka bakar dalam waktu tujuh hari, sediaan gel
dengan konsentrasi ekstrak 10% mengurangi
diameter luka bakar lebih cepat dibandingkan
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dengan sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak
15%, 5%, kontrol positif dan kontrol negatif.
2. Hasil Analisis Data

Data hasil pengamatan diameter luka bakar
pada hewan uji ini kemudian dihitung nilai AUC
(Area Under Curve).

Tabel 2. Data Hasil Perhitungan AUC

No Kelompok Nilai Rata-rata
Perlakuan AUC

1. Kontrol negatif 13,98

2. Kontrol positif 13,16

3. Gel ekstrak 5% 13,59

4. | Gel ekstrak 10% 12,5

5. | Gel ekstrak 15% 13,04

Tabel 2. menunjukkan nilai rata-rata AUC
pengurangan diameter luka bakar pada hewan uji
dari hari pertama sampai dengan hari ke tujuh
dengan lima pengulangan menggunakan 5 hewan
uji kelinci putih jantan.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Uji Varians

Kelompok Shapiro .
No Perlakuan Wilk Varians
1 Kontrol negatif 0,311
2 Kontrol positif 0,199
3 Ekstrak 5% 0,312 0,254
4 Ekstrak 10% 0,369
5 Ekstrak 15% 0,920

Tabel 3 menunjukkan hasil uji Shapiro Wilk
setiap kelompok perlakuan memiliki nilai p > 0,05
yang menunjukkan bahwa data setiap kelompok
perlakuan berdistribusi normal dan nilai uji varians
p > 0,05 yang menunjukkan bahwa setiap kelompok
perlakuan memiliki varians yang sama (homogen)
sehingga mencukupi persyaratan data untuk dapat
diuji dengan uji anova.

Tabel 4. Hasil One Way Anova

Gum of

Squares 0f  |Mean Square |F Sig.
Between Groups BRM4 4 1450 514 00
Within Groups hETd 20 284
Total 1478 A

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji anova
diperoleh nilai p (0,005) < 0,05 yang artinya,
“paling tidak terdapat dua kelompok perlakuan
yang berbeda bermakna” sehingga dilanjutkan
dengan melakukan analisis post hoc.
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Tabel 5. Hasil Uji Post Hoc

No. Kelompok perlakuan Sig. Keterangan
1 Kontrol negatif - kontrol positif 0,024 Berbeda bermakna
2 Kontrol negatif - ekstrak 5% 0,095 Tidak berbeda
3 Kontrol negatif - ekstrak 10% 0,000 Berbeda bermakna
4 Kontrol negatif - ekstrak 15% 0,011 Berbeda bermakna
5 Kontrol positif — ekstrak 5% 0,503 Tidak berbeda
6 Kontrol positif — ekstrak 10% 0,064 Tidak berbeda
7 Kontrol positif — ekstrak 15% 0,725 Tidak berbeda
8 Ekstrak 5% - ekstrak 10% 0,016 Berbeda bermakna
9 Ekstrak 5% - ekstrak 15% 0,311 Tidak berbeda
10 Ekstrak 10% - ekstrak 15% 0,125 Tidak berbeda

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis post hoc
dan diperoleh hasil yaitu kelompok kontrol negatif
dengan kontrol positif p = 0,024, kelompok kontrol
negatif dengan ekstrak 5% p = 0,095, kelompok
kontrol negatif dengan ekstrak 10% p = 0,000,
kelompok kontrol negatif dengan ekstrak 15% p =
0,011, kelompok kontrol positif dengan ekstrak 5%
p = 0,503, kelompok kontrol positif dengan ekstrak
10% p = 0,064, kelompok kontrol positif dengan
ekstrak 15% p = 0,725, kelompok kontrol ekstrak
5% dengan ekstrak 10% p = 0,016, kelompok
kontrol ekstrak 5% dengan ekstrak 15% p = 0,311,
kelompok kontrol ekstrak 10% dengan ekstrak 15%

p=0,125.
Pengujian efektivitas gel ekstrak biji
kelengkeng terhadap diameter luka bakar

digunakan lima ekor kelinci putih jantan dengan
masing-masing perlakuan satu ekor kelinci dibuat
lima Iluka bakar dengan diameter 2,2 cm
menggunakan lempengan besi yang dipanaskan
selama kurang lebih 1 menit kemudian ditempelkan
pada punggung Kkelinci sampai dengan melukai
lapisan kulit terluar.

Sediaan gel tanpa ekstrak dibuat sebagai
kelompok  kontrol  negatif  untuk  dapat
membandingkan efektivitas sediaan gel dengan
konsentrasi ekstrak 5%, 10% dan 15%, selain itu
peneliti juga memilih produk obat luka bakar
bioplacenton yang beredar dipasaran sebagai
kelompok kontrol positif.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa data
kelompok perlakuan bersifat homogen dan
berdistribusi normal sehingga data tersebut
dianalisis menggunakan uji anova. Data yang
dimasukkan kedalam program SPSS adalah nilai
total AUC dari setiap kelompok perlakuan,
selanjutnya dilakukan uji parametrik menggunakan
anova.

Interpetasi  hasil  dari  tabel anova
menunjukkan bahwa nilai p (0,005) < 0,05 yang
berarti bahwa “paling tidak ada dua kelompok
perlakuan yang berbeda bermakna” selanjutnya
untuk mengetahui kelompok yang berbeda
bermakna tersebut dilakukan uji lanjutan post
hocmenggunakan uji LSD.

Hasil uji Post Hocmenunjukkan kelompok
perlakuan kontrol negatif dengan kontrol positif
adalah berbeda bermakna, yang artinya ada
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perbedaan efek antara keduanya. Perlakuan antara
kontrol negatif dengan sediaan gel konsentrasi
ekstrak 5% adalah tidak berbeda, yaitu tidak ada
perbedaan efek antara kedua kelompok perlakuan
tersebut. Perlakuan kontrol negatif dengan sediaan
gel konsentrasi ekstrak 10% dan 15%
menunjukkan hasil berbeda bermakna, yang artinya
ada perbedaan efek antara kedua kelompok
perlakuan tersebut.

Kelompok perlakuan antara kontrol positif
dengan sediaan gel dengan penambahan ekstrak
5%, 10% dan 15% adalah tidak berbeda, dengan
kata lain ketiga kelompok perlakuan tersebut
memiliki efek yang mirip dengan perlakuan kontrol
positif. Kelompok perlakuan antara sediaan gel
konsentrasi ekstrak 5% dengan sediaan gel
konsentrasi ekstrak 10% adalah berbeda bermakna,
yaitu ada perbedaan efek yang ditimbulkan antara
perlakuan sediaan gel ekstrak 5% dengan sediaan
gel ekstrak 10%. Kelompok perlakuan sediaan gel
konsentrasi ekstrak 5% dengan sediaan gel
konsentrasi ekstrak 15% adalah tidak berbeda.
Kelompok perlakuan sediaan gel konsentrasi
ekstrak 10% dengan sediaan gel konsentrasi ekstrak
15% adalah tidak berbeda bermakna, yang artinya
tidak ada perbedaan efek antara keduanya.

Dengan demikian, sediaan  yang lebih
efektif yaitu sediaan dengan konsentrasi ekstrak
10% dibandingkan dengan sediaan dengan
konsentrasi ekstrak 5% dan 15%, hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dengan
Judul Formulasi Sediaan Gel Basis Na-CmC
Ekstrak Etanol Daun Cocor Bebek Sebagai
Penyembuh Luka Bakar Pada Kelinci,bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka obat yang
terabsorbsi semakin banyak dan penyembuhan luka
semakin cepat (Istiana, S., 2016). Hal tersebut dapat
disebabkan oleh pengaplikasian sediaan dengan
konsentrasi ekstrak yang tinggi pada permukaan
luas luka yang kecil akan menyebabkan terjadinya
penumpukan sediaan pada lapisan atas membran,
sehingga zat aktif tidak sepenuhnya terlepas dari
sediaan dan hanya tertinggal pada permukaan kulit
(Simanjuntak 2005).

Kelompok perlakuan kontrol negatif juga
memiliki kemampuaan untuk mengurangi diameter
luka bakar, hal ini terjadi secara normal
dikarenakan peran sel fibrolas yang akan aktif
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bergerak dari jaringan sekitar luka kedalam daerah
luka, kemudian akan berkembang (proliferasi) dan
menghasilkan kolagen yang berperan dalam
membangun jaringan baru, tetapi hal ini
membutuhkan waktu yang lebih lama(Ningsih, S.,
et al., 2015).

4. Kesimpulan

a. Gel ekstrak biji kelengkeng (Euphoria longan)
memiliki aktivitas sebagai obat luka bakar pada
kulit punggung kelinci putih jantan.

b. Gel ekstrak biji kelengkeng (Euphoria longan)
dengan konsentrasi ekstrak 5% mampu
mengurangi diameter luka bakar dari dari 2,2
cm menjadi 1,5 cm, sedangkan sediaan gel
dengan konsentrasi ekstrak 10% mampu
mengurangi diameter luka bakar dari 2,2 cm
menjadi 1,2 cm dan sediaan gel dengan
konsentrasi ekstrak 15% mampu mengurangi
diameter luka bakar dari 2,2 cm menjadi 1,3 cm.
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